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1 PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis
tinggi. Budidaya ikan lele berkembang pesat dikarenakan dapat dibudidayakan di
lahan dan sumber air yang terbatas dengan padat tebar yang tinggi, pemasarannya
yang cukup mudah, dan modal yang dibutuhkan relatif rendah (Isa 2014). Menurut
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) produksi ikan lele triwulan atau TW
I— 1l tahun 2015-2018 naik dari 841,75 ribu ton menjadi 1,81 juta ton, sehingga
mengalami peningkatan hingga 114,82% (KKP 2018). Salah satu jenis ikan lele yang
sering dibudidayakan adalah ikan lele sangkuriang Clarias sp.. lkan lele sangkuriang
merupakan perbaikan hasil genetik silang balik antara induk betina generasi kedua
(F2) dengan induk jantan generasi keenam (F6) lele dumbo Clarias gariepinus.
Menurut sunarma (2004), pertumbuhan benih ikan lele sangkuriang pada
pemelinaraan umur 5-26 hari menghasilkan pertumbuhan  harian  43,57%
dibandingkan dengan lele dumbo, sedangkan pada pemeliharaan 26-46 hari 14,61%
lebih tinggi.

Kegiatan dalam budidaya ikan lele sangkuriang terdiri dari pembenihan dan
pembesaran. Kegiatan pembenihan merupakan kegiatan tahap awal dalam budidaya
yang sangat menentukan tahap kegiatan selanjutnya, yaitu pembesaran. Kegiatan

pembenihan begiliian, untuk smenghasilkan benih, yang, berkualitas dalam  menunjang
kegiatan pemt

~

) ‘qpé Kegiatan' pembesaran’ mertpakan‘—keglatan yang dimulai
dengan pemeliharaan” behib|yaig bertdjuam tuntak | ménghasitkan ikan berukuran
konsumsi.

Kegiatan pembenihan dilaksanakan di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar
(BPBAT) Sungai Gelam, Jambi. BPBAT Sungai Gelam, Jambi adalah salah satu
pelaksana teknis Kementerian Kelautan dan Perikanan No. 6/PERMEN-KP/2014,
yang bertujuan untuk melaksanakan penerapan  teknik pembenihan  dan
pembudidayaan ikan air tawar serta pelestarian budidaya induk-benih ikan dan
lingkungan. Sedangkan kegiatan pembesaran dilakukan di di Kelompok Budidaya
Ikan (Pokdakan) Panila Sungai Gelam, Jambi. Pokdakan Panila adalah salah satu
Pokdakan terbesar di Jambi yang membudidayakan tiga komoditas perikanan antara
lain ikan lele, patin dan gurame. lkan lele merupakan komoditas unggul Pokdakan
Panila. Selain itu, Pokdakan Panila juga memperoleh sertifikat cara budidaya ikan
yang baik (CBIB).




‘gd| izt bdun} undodp ¥njuag WP 1Ul sijN3 PAIDY YniNn[as hbo upiboges YoAungiadwau Upp ubyunNWNBUIW BUDID|I] T

*dd| 1olom BupA ubbuuaday unyibniaw Hopij undijnbuad °q

*yojpsow n3ons uphblul} NI YiLY ubsijnuad ‘upiodo] ubunsnAuad ‘Yoiwi PAIY ubsiinuad ‘ubiieuad ‘upyipipuad ubbunuaday yniun pPAupy uodizhbuad ‘O

:13qUINS UDYINCRAUSL UDP UDYLINJUDIUSW bAUD} 1Ul SIjN3 PAINY Ynin[as Nbjo upibogas dignbuau BunIo|iq ‘|

Buppun-6ubpun 1BUNpPUII LIAID HOH

(10Bog ueluepad nysul) gdi ijiw eydio yeH

12 Tujuan

Adapun tujuan dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) ikan lele sangkuriang

Clarias sp. di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) dan di Pokdakan Panila
Sungai Gelam, Jambi yaitu sebagai berikut :

1

2.

w

e

Mengikuti dan melaksanakan kegiatan pembenihan dan pembesaran ikan lele

sangkuriang secara langsung di lokasi PKL

Menambah pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan mengenai
kegiatan pembenihan dan pembesaran ikan lele sangkuriang di lokasi

PKL

Mengetahui masalah dan solusi dalam kegiatan pembenihan dan pembesaran ikan

lele sangkuriang di lokasi PKL

Menerapkan ilmuyang didapat sewaktu kuliah dalam kegiatan pembenihan dan

pembesaran ikan lele sangkuriang di lokasi PKL.
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